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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitihan didapatkan kesimpulan bahwa faktor-faktor 

komunikasi penyebab menurunnya pernikahan dini di Desa Kunjorowesi adalah : 

1) Persepsi 

Perubahan persepsi remaja sekarang ini remaja mulai sadar akan pentingnya masa 

depan dan dampak dari pernikahan dini. Sehingga remaja sudah mengetahui apa saja 

terpenting dalam hal yang harus dipersiapkan setelah melangsungkan pernikahan 

dini. Dari informasi yang didapatkan dari internet pernikahan dini merupakan hal 

tidak bijak oleh masa depan remaja sehingga remaja berfikir panjang tentang halnya 

pernikahan dini. 

2) Pengetahuan/Pendidikan  

Adanya pendidikan yang lebih tinggi dan berdirinya lembaga pendidikan di desa 

kunjorowesi memberikan pemahaman kepada remaja akan pentingnya masa depan. 

Kesempatan Pendidikan yang tinggi berdampak pada pemikiran para remaja sehingga 

pernikahan dini di Desa Kunjorowesi menurun. Menurunnya pernikahan dini 

mengubah mindset remaja menjadi lebih dewasa dan berfikir panjang. 

 



 

58 

 

3) Lingkungan 

Penyebab menurunnya tradisi pernikahan dini di Desa Kunjorowesi ada dua 

faktor yang mempengaruhinya antara lain dari lingkungan Masyarakat (Eksternal) 

dan Lingkungan keluarga (Internal). Dan Dalam lingkungan sekitar maupun keluarga 

perekonomian di Desa Kunjorowesi warga sudah berekonomi menengah keatas. 

Penyebab meningkatnya perekonomian warga berdampak pada menurunnya 

pernikahan dini.  

 

5.2 Saran  

Dari kesimpulan yang telah penulis sampaikan sebelumnya, maka penulis 

juga memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada masyarakat Desa Kunjorowesi untuk meningkatkan lagi kesadaran 

hukum dan pentingnya kematangan dan kedewasaan seseorang untuk 

melaksanakan pernikahan, karena semakin dewasa pengantin semakin matang 

fisik dan mental seseorang akan semakin mampu menghadapi tantangan 

kehidupan setalah pernikahan. 

2. Menumbuhkan semangat pendidikan bagi orang tua khususnya bagi anak 

muda, agar orang tua selalu memberikan motifasi kepada anaknya  bahwa 

betapa pentingnya pendidikan dan pengembangan diri. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dijadikan bukti penelitihan 

sehingga peneliti selanjutnya mungkin dapat melakukan penelitihan dengan 

menambah variabel dan melakukan analisis yang lebih dalam. 
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